
PENGANTAR PENGADAAN 

BARANG/JASA

• Prinsip Pengadaan

• Etika Pengadaan

• Para Pihak dalam Pengadaan

• Siklus Pengadaan

• Penyimpangan dalam proses 

Pengadaan
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PRINSIP-PRINSIP PENGADAAN



ETIKA PENGADAAN

1. Melaksanakan tugas scr tertib & tanggung 
jawab

2. Bekerja scr profesional & mandiri

3. Tidak saling mempengaruhi

4. Menerima & bertanggung jawab atas 
keputusan yg ditetapkan

5. Menghindari pertentangan kepentingan

6. Menghindari pemborosan

7. Menghindari penyalahgunaan wewenang

8. Tidak menerima/memberi hadiah, imbalan, 
komisi, rabat

SRUKTUR ORGANISASI PENGADAAN



PARA PIHAK DALAM PENGADAAN

• Pengguna Anggaran (PA)

• Kuasa Pengguna Anggaran (KPA)

• Pejabat Pembuat Komitmen

• Unit Layanan Pengadaan (ULP)/Pejabat 

Pengadaan

• Panitia/Pejabat Penerima Hasil Pekerjaan

• Penyedia Barang/Jasa

• Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP)

• Layanan Pengadaan Secara Elektronik (LPSE)

SIKLUS PENGADAAN

Siklus Pengadaan seperti diperlihatkan pada 

diagram berikut ini :



PENYIMPANGAN DALAM PROSES  

PENGADAAN

1. Perencanaan Pengadaan

• Mark up anggaran.

• Rencana pengadaan yang diarahkan.

• Rekayasa pemaketan untuk KKN.

• Penentuan jadwal pengadaan yang tidak 

realistis. 

PENYIMPANGAN DALAM PROSES  

PENGADAAN

2. Pembentukan Pokja ULP

• Pokja tidak transparan.

• Integritas Pokja lemah.

• Pokja yang “memihak”.

• Pokja tidak independen. 



PENYIMPANGAN DALAM PROSES  

PENGADAAN

3. Penyusunan HPS

• Gambaran nilai HPS ditutup-tutupi.

• Mark up HPS.

• Harga dasar yang tidak standar (utk KKN).

• Penentuan estimasi harga tidak sesuai 

aturan. 

PENYIMPANGAN DALAM PROSES  

PENGADAAN

4. Penyusunan Dokumen Pengadaan

• Spesifikasi yang diarahkan.

• Rekayasa kriteria evaluasi.

• Dokumen Pengadaan non standar.

• Dokumen Pengadaan tidak lengkap. 



PENYIMPANGAN DALAM PROSES  

PENGADAAN

5. Pengumuman Lelang

• Pengumuman lelang semu (fiktif).

• Jangka waktu pengumuman terlalu singkat.

• Pengumuman lelang tidak lengkap. 

PENYIMPANGAN DALAM PROSES  

PENGADAAN

6. Pengambilan Dokumen Pengadaan

• Dokumen Lelang yang diserahkan tidak 

sama (inkonsisten).

• Waktu pendistribusian dokumen terbatas.

• Lokasi pengambilan dokumen sulit dicari. 



PENYIMPANGAN DALAM PROSES  

PENGADAAN

7. Pemasukan Dokumen Penawaran

• Dokumen administratif tidak memenuhi 

syarat.

• Dokumen administratif “ASPAL”.

• Legalisasi dokumen tidak dilakukan. 

PENYIMPANGAN DALAM PROSES  

PENGADAAN

8. Rapat Penjelasan

• Pre Bid meeting yang terbatas.

• Informasi dan deskripsi terbatas.

• Penjelasan yang kontroversial. 



PENYIMPANGAN DALAM PROSES  

PENGADAAN

9. Penyerahan & pembukaan penawaran

• Relokasi tempat penyerahan Dokumen 
Penawaran.

• Penerimaan Dokumen Penawaran yang 
terlambat.

• Penyerahan dokumen fiktif.

• Ketidaklengkapan Dokumen Penawaran dan 
boleh disusulkan. 

PENYIMPANGAN DALAM PROSES  

PENGADAAN

10. Evaluasi penawaran

• Kriteria evaluasi cacat.

• Penggantian dokumen.

• Evaluasi tertutup dan tersembunyi.

• Peserta lelang terpola dalam rangka 

berkolusi. 



PENYIMPANGAN DALAM PROSES  

PENGADAAN

11. Pengumuman pemenang

• Pengumuman sangat terbatas.

• Tanggal pengumuman sengaja ditunda 

tanpa alasan jelas.

• Pengumuman yang tidak informatif. 

PENYIMPANGAN DALAM PROSES  

PENGADAAN

12. Sanggahan

• Tidak seluruh sanggahan ditanggapi.

• Substansi sanggahan tidak ditanggapi.

• Sanggahan proforma untuk menghindari 

tuduhan tender diatur.

• Panitia kurang independen dan akuntabel. 



PENYIMPANGAN DALAM PROSES  

PENGADAAN

13. Penunjukan pemenang

• Surat Penunjukan tidak lengkap.

• Surat Penunjukan sengaja ditunda 

pengeluarannya.

• Surat Penunjukan dikeluarkan dengan 

terburu-buru.

• Surat Penunjukan yang tidak sah. 

PENYIMPANGAN DALAM PROSES  

PENGADAAN

14. Penandatanganan Kontrak

• Penandatanganan Kontrak yang kolutif.

• Penandatanganan Kontrak yang ditunda-

tunda.

• Penandatanganan Kontrak secara tertutup.

• Penandatanganan Kontrak tidak sah. 



PENYIMPANGAN DALAM PROSES  

PENGADAAN

15. Penyerahan Barang

• Barang tidak sesuai spesifikasi.

• Pemenang lelang mensub-kontrakkan 

pekerjaan.

• Volume barang tidak sesuai dengan yang 

tertulis di Dokumen Lelang.

• Jaminan pasca jual palsu. 

SANKSI

1. Sanksi Administratif

2. Daftar Hitam

3. Sanksi perdata : ganti rugi

4. Sanksi pidana


